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ABSTRAK

Pertahanan negara bertujuan untuk menjamin tetap tegaknya kedawlatan NKRI Hal ini tervujud apabila kekuertan
pertahanan memaddi, disertal dengan kuatnya bargaining position den profesionalisme prajurit TNI dalam menfawab
tantangan tugas yang dikadapi. Revolusi di bidang militer (Revelution in Military Affairs/RMA) memiltki tiea unsur
utama, yaitu dokirin, teknologi, dan taltik. Konsep RMA menyatakan peran lithang sangat dominan, khususave wntilk
standarisasi medan latihan tempur vang dapat ditransformusiken ke dalam digftalisasi medon perang. Latihan merupakan
unsur penting dalam menjaga performa TNI guna memelihara dan meningkatkan kesiapan personel dan persenjatann.
Untuk meningkarkan profesionalisme, latihan harus dilaksanakan mulai dari latihan perorangan, tinghat satuan terkecil,
hingga latihan gabungan ketiga anghkatan-Qlel karena i, dacrah latihan tempur. merupakan kebutuhan yang fidak
dapat diabaikan. Beberapa aspek yang harus diperhatiken dalan menentulan medan latihan militer adalal aspek taktis
dan strategis, serta aspek pengamanan. PermaSalahan vang timbul terkaif hal ini adaldl parameter apa saja vang
berpengaruh dalam menentukan medan latihan tempur trimatra (gabungan) TNI? Adapun hujuan dari penelitian tni
adalah untuk menganalisis kondisi daerah latihan gabungan TNI yang ada saat ini dan merumuskan berbagai kriteria/
parameter sebagai siandar ideal yang berpengaruh dalam pewentuan medan latihan tempur rimaira (gabungan)
INI. Penelitian ini menggunakan metode Dematel yang diterapkan wminlcmenggambarkan hubungan airgriakior dan
menemukan faktor kunci'dalam menggambarkan efekiivitasnya. Dari hasil analisis, diperolel asifikasi ketérkaitan
dan kekvatan hubungan antarfwiteria/parameter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alutsista yang dimiliki saat ini
masuk dalam Q1, yang berartiVgiteria ini memilikiketerkaitan dan pengaruh sangat kuat ternadap keenambelas kriteria
lainnya.

Kata Kunci: kriteria, medan latihan tempur, prafesionalisme prajurit

Apsrract

The country defense aims to ensure the sovereignity of the Republic of Indonesia. This could be achieved if the defense
Jorce is adequate and complemented with strong bargaining position and professionalism. Revolution in Military
Affairs (RMA) has three main elements, namely, doctrine, technology, and tactics. According ro RMA concept, research
and development has very dominant role, especially to standardize combat training field that can be transformed into
battlefields digitization. Combat training is the most important element in maintaining military performance in order to
maintain and improve the readiness of personnels and weaponry. In order to increase military professionalism, combat
training should be carried out, starting from individual training, the smallest unit level, up to the joint exercise Jor three
military branches. Thereby, the area for combat training is a necessity that cannot be ignored. Some aspects that must
be considered in determining combat training field are tactical and sirategic aspects, as well as security aspects. The
problem is what parameters are influential in determining combat training field for joint exercise of three TNI's branches?
The purpose of this study is to analyze the conditions of the existing combat training area for joint exercises and to
Jormulate various criteria/parameters as ideal standard to determine combat training field for joint exercises of three
TNI's branches. This study uses Dematel method o describe the relationships among factors and 1o find the key factors
in describing iis effectiveness. The analysis results in classification about the relationships and relational strength among
criteria/parameters. This result shows us that the criterion of current main instruments of defense system (Alutsista) is

included in Q1. It means that this criterion has very strong relation and influence to the other sixteen criteria..

Keywords: critervia, combat training field, military professionalism




' 'PENDAHULUAN i

_ Pertahanan negara bertu_;uan unmk menjamm
3'-_'tetap tegaknya kedauiatan NKRI dari segala

s bentuk ancaman. Untuk itu, dibutuhkan kekuatan
"_':._pertahanan yang handal dan - tangguh berupa
' prajurit-prajurit . TNI yang plofesmnal dalam-

o kemampuan ‘tempur dan memiliki bargaining

position yang kuat dalam menjawab tantangan

) tugas yang d1hadap1

" Revolusi urusan militer (Revelution in
Military Affairs/RMA) memilili tiga unsur utama,
yaitu dokirin, teknologi, dan taktik (Kak, 2000).
Konsep ini muncul gkibat pengaruh perkemba-
ngan teknologi informasi dan digitalisasi medan
perang. TNI sebagai komponen utama dalam
menyelenggarakan pertahanan negara dibentuk
dan dibina untuk menjadi tentara profesional
yang memiliki kemampuan tinggi, handal,
dan tangguh. Profesionalisme ini diwwjudkan
dengan tiga unsur RMA vang terus-menerus
didiseminasikan melalui pendidikan-pendidikan
dan latihan-latthan yang berjenjang, terus-
menerus, dan berkesinambungan.

Latithan merupakan unsur yang paling penting
dalam menjaga performa TNI Latihan bertujuan
untuk memelihara dan meningkatkan kesiapan
personel dan persenjataannya. Latihan harus
dilaksanakan mulai dariy latthan  perorangan,
tingkat satuan terkecil, hingga latthan gabungan
tiga angkatan (trimatra).

Daerah latihan militer adalah wilayah vang
disiapkan dan digunakan untuk meningkatkan
kemampuan perorangan atau satuan dalam rangka
menghadapi segala bentuk ancaman. Suatu daerah
latthan militer dapat berada di perairan atau laut
maupun daratan, dan dapat digunakan untuk
melaksanakan latihan sesuai dengan jenis operasi
vang akan dilakukan. Daerah latihan yang ideal
merupakan daerah latihan yang dapat digunakan
sebagai tempat latihan gabungan TNI vang terdiri
atas Operasi Darat Gabungan, Operasi Laut
Gabungan, Operasi Udara Gabungan, Operasi
Lintas Udara, Operasi Pendaratan Amfibi, dan
Operasi Pendaratan Administrasi (Balitbang,
2010).

Peraturan Pemerintah RI Nomor 68 Tahun
2014 tentang Penataan Wilayah Pertahanan

- Negara dapat digunakan sebagai landasan hukum
- dalam mewujudkan daerah latihan militer, seperti
yang tertuang pada pasal 27 bahwa “Dalam hal
Jahan dz'pérlukan untuk daerah latihan militer,

Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah wajib
menyedzakan lahan bagi satuan TNI dari tingkat .
[atihai-wperorangan  sampai  dengan  tingkat
latihan gabungan TNE Adapun pasal 28 ayat (1)

menyatakan, Daerah latihan militer disediakan

untuk satugn INI pada skala masional, daerah
latihan militer paling sedikit terdiriatas 3 (liga)
daerah latihan gabungen TNI, ' sementara ayat
(3) menyatakan, “Pada skala provinsi, daerah
latihan wiliter paling sedikit terdiri atas 1 (satu)
daerah latihan gabungan TNI setinglkat: Batalion
INE Anghatan Darat; gugus tempur laut guna
mendukung pasukan pendarat marinie TNI AL,
danfatou skuadron udara atau batalion Paskhas
TNILAU.

Berdasar uraian di atas, dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini, vyaitu apakah
kriteria/parameter yang berpengaruh dalam
menentukan .omedan latihan tempur trimatra
(gabungan)?

Tujuan penelitianiniadalah untuk menganalisis
Kondisi dacrah latihan gabungan TNI vang ada
saat ini" dan merumuskan berbagai kuyiteria/
parameter sebagai standar yang dapat digunakan
untuk menentukan medan latihan tempfir trimatra
{gabungan) bagi prajurit TINI.

TingavaN Pustaka

1. Medan Latihan Tempur

Latihan tempur bagi prajurit TNI
merupakan salah satu metode dan upaya
untuk meningkatkan kemampuan prajurit,
baik fistk maupun mental/psikologis. Untuk
itu, diperlukan suwatu sarana tempat latihan.
Latihan merupakan unsur yang paling penting
dalam meningkatkan profesionalisme TNI
sebagai alat pertahanan negara. Selain ifu,
latthan juga diperlukan untuk memelihara
dan meningkatkan kesiapan personel dan
persenjataan, serta untuk memberikan efek
deterens (ID’Orazio, 2012). Latihan tetap harus
dilaksanakan mulai dari latihan tingkat satuan
terkecil pada masing-masing angkatan (darat,




la_ut dan udara) hm gga tm gkat gabungan matra_ =
‘atan. 1at1han gabungan yang mehbatkan tentara_ o
'dan negara sahabat (Schmldt 2007)

i Daerahiatlhanyangideaisangai dlpeﬁukanf.-
'_i-;_untuk penyelenggaraan latihan oleh: satuans.;

o dengan materi latihan yamg akan dlmamkan -
- karakteristik - daerah operasi: yang akan
L _:dﬂaksanakan serta tzdak tergantrgu dan tidak
.- mengganggu keadaandingkungan (hitp: Hjoko-
' imlum blogspot com/2009/08/b1nlat htmi)

i Sesuaz dengan Peraturan Panghma TNI
:-'-_No 50 Tahun 2010, Panglima TNI menunjuk
Komando Pendidikan, Doktrin -dan Latihan
TNI (Kodiklat TINT) sebagai penyelenggara
~ Latihan Gabungan TNIL Oleh karena itu, sejak
“tahun 2010 seluruh latihan TNI yang bersifat
gabungan dilaksanakan oleh Kodiklat TNL
sebagai Badan Pelaksana Pusat (Balakpus) TNL.
Kodiklat TN terus berupayva untik melatih
prajurit TNI agar menjadi prajurit prefesional
dengan kriteria “tentara yang terlatih, terdidik,
diperlengkapi dengan baik,” sesuai Pasal 2 UU
No. 34 Tahun 2004. Salah satu faktor yang harus
disiapkan untuk melatih TNI agar profesional
adalah penyediaan daerah latihan tempur ideal
yang memungkinkan latihan ketiga matra TNI
secara gabungan dan terpadu. Saat mi daerah
latihan TINI yang dikelola oleh Kodiklat TNI
hanya tersedia di Sanggata, Kalinantan Timur,
Adapun beberapa daerah latihan lain dikelgla
oleh masing-masing angkatan, bersifat
kematraan, dan diduga belum ideal apabila
digunakan untuk latihan gabungan TNI.

Beberapa kriteria daerah latihan tempur
TNI yang diasumsikan ideal adalah (1) dapat
digunakan untuk melatihkan operasi-operasi
gabungan TNI, (2) aman dari penduduk, (3)
posisi yang strategis untuk satuan-satuan
TNI, serta (4) dilengkapi dengan sarana
dan prasarana yang memadai untuk pelaku,
penyelenggara, maupun peninjau (Balitbang,
2012; 2013). Namun, kondisi daerah latihan
vang dimiliki oleh TNI saat ini masih perlu
disempurnakan dengan menentukan kriteria/
parameter sebagai syarat medan
tempur trimatra (gabungan).

L daiamnya Meni’en Pertahanan

'Segala
_ kebijakan serta pelaksanaan penataan roang
_daii tingkat nasional, provinsi, sampai dengan

latihan 3.

Pemerintah menyusun'

secara '_iberjenjanb
Ageu ‘hal “tersebut *.

“dapat |

N . " satuan di § jajaran TNL(Wu etal. 2013) Daerah' "3;3'-:opera51ona1 maka dibentuk suatu badan’ ad hoc:'“-__
: ‘_."'_.'__;:;'f;:ftersebut merupakan- daerah latihan - yano- di ;
L Z_,daiamnya teldapat medan latzhan yangScsuai _:;..:_5_:.2009 tentang Badan KOOId}mSI Pc—:nataan

i ' --.-'E_Ruancr Nasional (BKPRN) Keppies ini secala'_-“

'-"3'meia}uz Keputusan Pxe&dcn Nomor 4 Tahun =

. umum. menetapkan susunam, organisasi dan
- tata kerja dari badan tersebut yang dlketua;,
“f_-_;-oieh Menko Bldang Perekonolman dengan :

anggota ‘dua belas menten teﬂnasuk di -

Badan mengoordmaSikan

berkaitan  dengan

ini bel tugas
sesuam vang

kabupaten/kota. Pada tingkat provinsi atau
kabupaten/kota dibentuk Badan Koordmasi
Penataan Ruang Daerah melalui keputusan
gubemur atau bupati/wali kota dengan anggota
Satuan Kerja Pemerintah Dacrah (SKPD) yang
terkait: -a.  Peraturan perundang-undangan
yang terkait dengan tata ruang, termasuk/di
dalamnya Peraturan Pemerintah dan Perpres.
b. Perpres, Perda tentang Tata Ruang Wilayah
(RTRW) nasional, provinsi, dan kabiipaten/
kota. ¢. Saran penyelesaian peftanganan
masalah yang timbul dalam penyélenggaraan
penataan ruang.

Sesual  dengan _bndang-Undang No.
26 Tahun 2007*%tcntang Penataan Ruang,
maka  setiap provinsi, kabupaten/kota,
wajib menyusun RTRW, dan untuk tingkat
nasional diamanatkan 76 Kawasan Strategis
Nasional (KSN) yang harus disusun RTRW-
nya. RTRW baik untuk tingkat nasional,
provinsi, maupun kabupaten/kota pada
hakikatnya secara substansi mengatur tentang
struktur dan pola ruang serta pemanfaatan
dan pengendalian pemanfaatan ruang pada
suatu wilayah. Dalam pengaturannya, RTRW
mengakomodasi  beberapa  kepentingan
sektoral, tidak terkecuali sektor yang terkait
dengan kegiatan pemanfaatan ruang untuk
kepentingan pertahanan.

RPP Wilayah Pertahanan sebagai Payung

Hulkum _

penataan ruang
ﬂayah nasmnal wﬂayah provms; wﬂayah_73
i Labnpaten/ kota -
- komplementer. -

‘dan




. Wﬂhan)

i UU . Nomm

i _:.__'_::3":.Pertaha11an Negara Pasal 22 :dan UU Nomor
©*+ 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang Pasal -
1T ayat {7, menghasﬂkan Rencana Pezatufan

-'Pemermtah Wﬂayah Pertahanan Negam (RPP

Konsep RPP Wﬂhan terdux atas 6 (enam)

L bab dan 45 (empat puluh hma) pasai yang

- f'substansmya ‘mengatur - tentang’ penetapan,

* ' perencanaan, pemanfaatan, dén pengendalian

' pemanfaatan "~ wilayah spertahanan, Untuk
"bebera_pa_lhwai tersebut, yang dapat dijadikan
- payung hukum adalah sebagai berikut: -

a. Pasal 28, “Dalam hal lahan untuk daerah
latihan  militer, . pemerintah  dan/atau

- pemerintah | daerah wajib menyediakan
lahan bagi satuan TNI davi tingkat latihan
perorangall Sampai  dengan - latihan
gabungan INL”

b. Pasal 29

1) Ayat (1),
disediakan untik satuan TNT pada skala
nasional,, skala provinsi, dan skala
kabupaten.”

2) Ayat (2), “Puda skala nasional, daerah
latihan militerypaling sedikit terdivi atas
3 (tiga) daerahlatihan gabungan TNI”

3) Ayat (3), “Pada skala provinsi, daerah
latihan militer paling, sedikit terdiri
atas 1 (satu) daerah latihow gabungan
TNI setingkat; batalion TNI ADgugus
tempur laut guna mendukung pasukan
pendarat marinir TNI AL; dan/atau
skuadron udara atau batalion Paskhas
INITAUY

4) Ayat(4), “Pada skala kabupaten, daerah
latihan militer paling sedikit terdivi atas
! (satu) daerah latihan TNI setingkat

kompi.”
c. Pasal 30
1) Ayat (1), “Pemerintah  dan/atau
pemerintah daerah menyiapkan

wilayahnya untuk digunakan sebagai
daerah latihan militer yang bersifat
sementara atau tidak tetap.”

2) Ayat (2), “Penyiapan wilayah sebagai-
20

3 Tahan 2002 tentang.-_'

- setingkat satuan komando kewzlayahan ,
. setempat.” '

:3) Ayat (3) “Penympan wilayah Sebagcu~ =

S mana. dzmaksud pada  ayai (1)
. meliputi aspek,_geografi, demogrczﬁ,_:'__:_ _
. serta - imfrostrlur pendukung
 penyelenggaraan kepentingan .
- pertahanan’”
4) Ayat  (4), “Pemggunaan wilayah

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
memperhatikan hak masyarakar, wilai sesial
budava - masvarakat, dan keseimbangan
ekosistem.”

3) Ayat (5), “Penggunaan daerah latihan
militer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berkoordinasi dengan pihak/
tmstansi terkait”

“Daerah  latihaw militer 4. Latihan Gabungan

Kesiapan operasional TNI hanya dapat
terpelihara dan ditingkatkan melalui latihan
rutin secara beriahap, bertingkat, dan berlanjut,
serta menempatkan latihan sebagai kebutuhan
pokek setiap prajurit TNIL Penyelenggaraan
latihan gabungan merupakan suatu Kegiatan
yang sangat penting .dan memiliki bobot
yang sangat strategis. Kegiatan Latihan
Gabungan  TNI merupaan manifestasi
dari hasil pembinaan”kekuatan TNI yang
merupakanwatfiid akuntabilitas publik dan
pertanggungjawaban TNI kepada bangsa
Indonesia berdasarkan kebijakan pemerintah.
Latihan Gabungan TNI ini akan memberikan
gambaran sejauh mana kekuatan, kemampuan,
dan kesiagaan operasi TNI untuk menghadapi
setiap ancaman yang akan mengganggu
kedaulatan NKRI (http://tni.mil.id/index2.
php? Page = detaillatgab.html&nw). Latihan
Gabungan bertujuan untuk meningkatkan
dan menguji kemampuan tiap prajurit dalam
mekanisme setiap kegiatan operasi gabungan
yvang dimulai dari kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian (Cooper,
2012).

S ._-'.;_;_mana dzmalusud ayat (1) dzlakukan
o atas permintaan pimpinan satuan TNI - :
sesuai kewenangannya paling vendah




5. Kerangka Pikir

Sumberi¥im Peneliti Balithang 2015,
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METODOLOGH PERELITIAN

Metode Dematel lelah dilerima secara luas
sebagai salah satu alapterbaik untuk memecahkan
hubungan sebab dan“akibat di antara kriteria
evaluasi (Chin et al.. 7086; Lion et al. 2007:
Tzeng et al., 2007; Wu dap Lee. 2007. Lin
dan Treng, 2009). Metode i “dileraphan unfuk

menganalisis danmembentuk relast sebab dan@gkibat

di antara kriteris evaluasi (Yang et al, 2008) atau

untuk memperoleh keterkaitan antara taktor—iakmr

(Lin dan Tzeng. 2009). Langkah amalisis dalam
metode tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 di
bawah i

eltet prlanionshin
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Fangkah-langkah dalam analisis Dematel (Yu-Cheng et al, 2013)
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' a Tekmk Pencrumpulan Data S

Penehtlan i menggunakan data Do
Bt '_sekundel dan’ data primer yang dlperoieh"’ e
"-.-meiaiuz focus group discussion {(FGD),

" wawancara, dan diskusi mendalam dengan -
A '_.narasumber/responden (para pejabat di
.- Kodam/Korem, Lanal, dan Lanud) serta
" melakukan  observasi ke tempat-tempat
. yang pernah digunakan scbagai”fempat @
' '.”'_:__3_1at1han gabungan. pada lok@is penelitan =

L . sebagai sampel, di antafénya di Sangata, © C Bima, Nusa Tenggara Barat

- Kendari, Bima, dan Sérong.

" b. Pengolahan Data 4

o Data kualitatif yang didapat darx hasil
- -angket ‘matriks Dematel berdasarkan
 keterkaitan A7 ksiteria/parameter yang
sudah ditetapkan dan diisi pada kolom-
‘kolom matriks Dematel dibagi dengan nilai
tertinggl pada pengaruh langsung. Skala
penilaian yang digunakan terdiri atas nilai
0, 1, 2, 3, dan 4, dengan rincian 0 berarti
tidak ada pengaruh, | pengaruhnya rendah,
2 pengarvhiiya sedang, 3 pengaruhnva
tinggi, dan 4 pengaruhnya sangat tinggi,

HasiL PENELITIAN DAN PEMBANASAN

1. Data Hasil Penelitian

a. Sangata, Kalimantan Utara

Pengumpulan data dilaksanakan selama
4 (empat) hari kerja, yaitu pada,tanggal
11 s.d. 14 Agustus 2015 di Kodam ™ Wi/
Mulawarman, Balikpapan. Pengumpulan
data dilakukan dengan teknik focus group
discussion (FGD), pengisian kuesioner
oleh responden, wawancara kepada para
pejabat perencana dan personel atau
pelaku yang pernah terlibat langsung
pada penyelenggaraan Latihan Gabungan
(Trimatra). Selain itu, peneliti juga
melakukan tinjavan lapangan (observasi)
ke medan latihan tempur yang ada di lokus,

. Kendari, Sulawesi Tenggara

Pengumpulan data dilaksanakan selama
4 (empat) hari kerja, yaitu pada tanggal
25 s.d. 28 Agustus 2015 di Markas Korem
143/HO, Kendari, Sulawesi Tenggara.

: _Pengumpulan . data dilakukan dengan :
teknik focus group discussion (FGD), -

~ wawancara kepada para pejabat perencana -
-dan personel atau pelaku yang pemah terlibat
__}angsung dalam penyelenggaraan Latihan
_Gabungan (Trimatra). Selain itu, peneliti juga
- melakukan {imjauan lapangan (observasi) ke
~ medan latihan temput¥ang ada di lokus. B

Pengumpulan data dilaksanakan selama
. ‘4i(empat) hari kerja, vaitu pada ftanggal

- 15 s5.d. 18 September 2015 di Korem 162/

Wira Bhakti, Mataram, dimulai dengan
peninjauan medan latihan tempur di Bina
dan dilanjutkan dengan FGD, pengisian
angket, dan wawancara kepada para pejabat
terkat dan personel yang pernah ikut serta
dalam penyelenggaraan Latihan Gabungan
( Trimatra). Selanjutnya, peneliti melakukan
peninjavan lapangan (observasi) ke medan
latthan tempur yang ada dan pernah
digunakan untuk latihan gabungan pada
lokus yang sudah ditentukan.

d. Sorong, Papua Barat

Pengumpulan data dilaksanakan selama
4 (empat) hari kerja, yaitu tanggal 29
September s.d: 03 Oktober 2015 di Korem
171/Praja V Bhakti, SoronggPengumpulan
data dilakukan dengan.ieknik focus group
discussion (FGD)J pengisian kuesioner
olehwrespotiden, wawancara kepada para
pejabat perencana dan personel atau
pelaku yang pernah terlibat langsung
dalam penyelenggaraan Latihan Gabungan
(Tr1 Matra). Di samping itu, peneliti juga
melakukan tinjauan lapangan (observasi)
ke medan latihan tempur yang ada di lokus.

2. Analisis

Dari penelitian sebelumnya tentang medan
latthan tempur wilayah barat dan timur
vang dilakukan oleh Balitbang Kemhan TA
2012 dan 2013 telah disimpulkan bahwa
medan latthan tempur yang ada secara
umum mermniliki masalah kepemilikan lahan,
sinergitas antarmatra untuk optimalisasi

pengisian  kuesioner oleh  responden,




medan 1at1han dan kebutuhan standar medan
B giatihan dlhadapkaﬁ pada umtutan penggunaanf g
e _f'-';':'Aiutmsta baru. yang meimhlq tmgkat ancaman :
- yang ‘berbeda, Penehhan tersebut juga telah - * e
- fonnuiam
. opsional dan standar medan latihan “tempur: < £
yangdapatdi gunakan dalam Iatihan gabungan.
S -'-':-Untuk itu, penehtian ani dunaksudkan untu}\. _; -
~ melakukan studi tentang faktor~faktor yang =
. '{fi_dapat merei{onstmk31 kriterid ‘medan Iatlhan_' i
untuk tujuan standdrisam ‘daerah

5 f---:f'merekomendasﬂ(an : pcrlunya i

- tempur
“latihan - tempur gabungan dan formuiam

~ opsional dalam rangka 0pt1m3115351 kegunaan -

= '_dael ah latihan fempur yang sudah ada.

Dau beberapa literatur dan hasil d15k1131
yang dilakukan, didapat 17 (tujuh belas)
kriteria untuk nedan latihan tempur G"abungan
yang ideal, yaitu sebagai berikut;

a. (K1) manfaat latihan gabungan;

c. (KB) Jamk tembak dan mlpak area Jatra B
;_-__d (K4). medan latIhan tempui yang dimﬂikl 5
saatini; o o
(KS) karakterxsiﬂ\ mcdan Idtihan tempur. e
saatini;’ - o

(K6) topocrraﬁ medan iatlhan tempm i
(K7) Jalak medan ldﬁhaﬂ tempur ciengan'
' sanfan;c SIRSAE

(KS) pmsedm Iatlhaﬁ iempur e
(B9 kapa51tas kekuatan personel dan_'-- :
A1ut31sta lanhan tempur -

(Kl()) 111f1dstruktm medan latihan tempu:r S
(Kll) Jogistik - “yang. dlpei Iukan untu}\ .
Nlatihan tempur; - : o

(m- ;“'i'a -

»-A-m-u-

) w-«

-  1 (K172) dampak sosial medan Iauhan tempui

m. (K13) jarak medan latihan tempur dar;
pemukiman masyarakat; :

n. (K14) kepemilikan lahan latihan tempur;

0. (K15) RTRW medan latihan tempur;

p. (K16) doktrin Iatihan tempur;

b. (K2) dampak latthan gabungan di : SR
E)erb)atasan; g. (K17) Alutsista yang dimiliki.
Tabel. 1. Perspektif dan Kriteria Medan Latthan Tempur
Perspektif Kriteria/Parameter Literatur
Sirategis (P1) manfaat latihan gabungan {K1); dampak latihan | Balitbang Kemhan, 2012; 2013; Vego,
' gabungan di perbatasan (K2) 2009;-Cohen & Tkacik, 2005
Taktis Operasional (P2) jarak tembak dan impak area jatra (K3); medlatpur | Balitbang Kemhan, 2012; 2013;
vang dimiliki saat ini (K4); karakteristik medfat- : _
pur (K5); topografi medpur (K6); jarak medlatpur Pusenart, 2015; Hamis, 2011; Lieutenant
dengan Saguan (K7); prosedur latihan tempur (K8); | & General, 2009; Ingber et al., 1991
kapasitas kelcatan personel (K9); infiastruktur
medlatpur vang dimililaici0)
Psikologis (P3) logistik yang diperlukan (K11); dampak sosial med- | Balitbang Kembhan, 2012; 2013; White-
latpur (K12). cotton, 2000; Shoop et al, 2005; Wang
etal,, 2014; Morash & Rucker, 1990
Pengamanan (P4) jarak medlatpur dari pemukiman masyarakat (K13) | Balitbang Kermhan, 2012; 2013
Legal (P5) kepemilikan lahan (14); RTRW medlatpur (K15) | Balitbang Kembhan, 2012; 2013
Pengembangan (P6) doktrin latihan tempur (K16); Alutsista yang dimil- | Pusenart, 2015; Herl et al., 2005
iki (K17}

Sumber: Balitbang Kemhan (2015)

Tinjauan literatur dilakukan untuk meng 2 di bawah,
identifikasi multiatribusi dan multidimensional

faktor untuk mengevaluasi medan latihan tempur Data hasil identifikasi terhadap kriteria/

berdasarkan ulasan 6 (enam) perspektif dan 17
(tujuh belas) kriteria evaluasi seperti pada tabel

parameter medan latihan tempur gabungan diolah

menjadi matriks Dematel.




Tabel 2. Matriks Data Demat

2 48, 466 49
Sumher Bdlslbdn” l&cmimzl {7(}1 hY]

Adapun data Kaesioner dibuat menjadi matriles
normal dengan Hangkah data kuesiones dibagi
dengan jumlah angka yang tertinegi. vaily 53.2
(warna merah).

Dari hasil perhitungan pada metode Dematel
didapat angka-angka vang dapat diartikan sebagai
bubungan ketethaitan antarhriteria dan hubungan
vangsalipe berpeagatuh dan berhubungan sangat
. . kkuat. Uniok Jebih jclasnya dapat dilihat pada

o ' ' Tabel 3.

Tabel3. Masil Perhitungan Demtel

01086722

Sumber: Balithang Kemhan (2015)
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Sumber: Balitbang Kemhan (2015)

Dari hasil analisis dengan menggunfikas
metode Dematel didapat klasifikasi keterkaitan
dan kekuatan hubungan kriteria dengan medan
fatihan tempur gabungan. Klasifikasi tersebut
adalab sebagai berikut:

a. Q1 (keterkaitan sangat kuat), vaitu (K17)

Alutsista yang dimiliki saat ini. Dalam
setiap perencanaan melakukan latihan
tempur, pengaruh Alutsista vang dimiliki
sangal berperan penting. baik dalam
merencanakan  strategi  maupun  taktik

pertempuran untuk mencapai kemenangan
perang.

Keberadaan Alutsista sangat
berpengaruh dan terkait secara langsung

dengananafiver dan kesesuatan medan
latthan tempur. Demikian halnya jenis
peralatan vang akan digunakan berkaitan
langsung dengan kondisi sarana-prasarana
pertempuran (di antaranya jalan pendekat.
Jembatan. pelabuhan, pantai pendaratan,
dan lain scbagainya), jenis senjata vang
akan digunakan berkaitan langsung dengan
jarak tembak dan impak jatra, medan latihan
tempur vang dimiliki saat ini. infrastruktur
medan latthan tempur, dan dampak sosial
dari medan latthan tempur.

Strateg] taktik
adalah  pelaksanaan manuver
dan  penggunaan alat  senjata
memenangkan pertempuran. Ada

sebagai perang
pasukan
untuk

taktik

®)

ngat. tergantung pada kLtu;uh':;:'
I\mcrsa/pa;amx,lu }cmg_, ada sesual “dengan .




: '_'_i-i'khusus unmk berbaga}, s;tuas1 mulal darl SEh
"-_'-mengamankan ruangan . atau - ‘bangunan, _
- serta membangun supenoutas udara di atas -
. suaty wilayah untuk ‘operasi - skala ‘besar, .
' '_'i'Taktik militer beker_]a pada semua tingkat .
o 'komando ‘dari ‘individu dan’ kelompok, -+
o samp::u seluruh angkatan bersenJ ata.

Stratcg1 serangan adahh sebuah opera-

. si militer. yang berusaha€ccara agresif

dilakukan oleh angkatan bersenjata untuk
menduduki  wilayaly, memperoleh atau
mencapal tujuan strategis yang lebih besar,
tujuan operasional, atau tujuan taktis. Pada
dasarnya, serangan dilakukan dengan
kekuatan fisik dan Alutsista yang dimiliki.
Serangan itn dianggap sebagai sarana
unggulan untuk menghasilkan kemenangan
dan dapat dilancarkan di darat, di‘laut, atau
di udara.

. Q2 (keterkaitan kuat), yaitu medan latihan
tempur yang dimiliki saat ini, doktrin
latihan tempur, prosedur latihan fempur,
dan manfaat latihan tempur.

Setiap pertempuran memerlukan sebuah
konsep pelatthan yang terencana- dan
terkoordinasi demgan baik. Perencanaan
suatu latihan yang Baik tentunya berkaitan
dengan medan latihan, tempur yang ada,
prosedur latthan tempur vang ada, dokirin
latihan tempur, dan manfaathdari latihan
tempur.

Konsep latthan pertempuran, di
samping latihan serangan, juga mencakup
latithan pertahanan. Latihan ini perlu agar
dalam kondisi tertentu pasukan dapat
mengaplikasikannya pada pertempuran
yang sebenamya.

Pertahanan merupakan kondisi temporal
untuk melawan usaha penyerang dengan
menghentikan ~ momentum  serangan.,
Pertahanan memiliki beberapa kegunaan
dalam bidang aplikasi militer. Pada
perencanaan operasi militer, strategi
pertahanan adalah kebijakan mencegah
serangan atau meminimalkan kerusakan
serangan oleh kekuatan-kekuatan strategis.

Pertahanan mempakan kondzsz u.ntuk .

' menylapkan diri. agar dapat melakukan
- 'serangan terhadap penyerang,. - Untuk
... memperkuat posisi pertahanan, pér:ahanan

~disusun untuk -menguasai medan : yang

dapat mempersulit penyerang, seperti di

- Jdereng, di_bukit, dan di belakang sungai,
 -atau dengan ‘membentuk perbentengan.
~Untuk mencegah keberhasilan penyerang
. melakukan  serangan  lambung atau

melingkar, maka pertahanan disusun
mendalam, yaitu kekuatan pertahanan tidak
ditempatkan di garis depan saja. Ketika
belum.  ada senjata api, posisi pasukan
panah ditempatkan di belakang pasukan
infanteri (pejalan kaki) untuk menembaki
pasukan penyerang yang mendekat, Hal ini
berkaitan dengan Alutsista yang dimiliki,
Jika penyerang berhasil maju terus, maka
pasukanmfanteribangkitmenyerbupasukan
penverang untuk saling berkelahi dan
membunuh. Jika penyerang menggerakkan
pasukan kavaleri (pasukan berkuda) untuk
melakukan serangan lambung, maka pihak
pertahanan menyambut serangan tersebut
dengan menggerakkan pasukan kavaleri
{(pasukan berkuda). Setelah ada senjata’api,
pasukan artileri menempatkan meriagmnya
di belakang posisi perfahanan gasukan
infanteri yang berada. di cafis depan.
Dengan menerapkan perencanaan strategi
yang diaplikasikan padd latithan tempur,
maka hasil daripfogram latihan dapat
bermanfaat*bag) seluruh jajaran prajurit
TNIL

. Q3 (keterkaitan cukup kuat), vaitu jarak

tembak dan impak jatra saat ini, kapasitas dan
kekuatan personel, dan jarak medan latihan
tempur dengan satuan. Ketiga kriteria/
parameter ini mempunyai keterkaitan
yang cukup kuat berdasarkan hasil analisis
Dematel, di mana jarak tembak dan impak
Jatra memiliki keterkaitan dan berpengaruh
terhadap Alutsista yang dimiliki saat ini,
begitu juga kapasitas dan kekuatan personel,
serta jarak medan latihan tempur dengan
satuan memiliki keterkaitan dengan logistik
vang diperlukan untuk latihan tempur, dan
dalam memobilisasi pasukan (personel}
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Gambar 2. Peta Hubung!
Dari  gambaran vyang terdapat pada peta

hubungan keterkaitan antarkriteria/parameter di
atas. terlthat bahwa (K.17) Alutsista vang dimiliki
saat inl termasuk dalam kelompok Q1. Artinya,
kriteria ini memiliki ~keterkaitan dan pengaruh
sangat kuat™ terhadap keenam belas kriteria
lainnya dalam menentukan parameter medan
latthan tempur gabungan.

Adapun kriteria dengan kode K4, K16, K8,
dan K1 termasuk dafam kelompok Q2 vang
berarti bahwa kelompok kriteria ini memiliki

“keterkaitan dan pengaruh  kuat”  terhadap
kriteria-kriteria  lainnva dalam  menentukan

parameter medan latihan tempur gabungan.
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K17 (-0

arameter

Begitu juga untuk kriteria dengan kode K3,
K9, dan K7. Ketiga kriteria ini termasuk dalam
kelompok Q3. Artinva. kitteria ini memiliki
“keterkaitan dan pengaruh cukup kuat” terhadap
kriteria-kriteria  lainnya  dalam  menentukan
parameter medan latihan tempur gabungan.

Kriterta dengan kode K11, K5, K2, K10,
dan K6 termasuk dalam kelompok Q4 yang
berarti bahwa kelompok kriteria ini memiliki
“keterkaitan dan pengaruh agak kuat™ terhadap
kriteria-kriteria  lainnya  dalam  menentukan
parameter medan latihan tempur gabungan.

K12. K15, dan K14

(@)

N

Kriteria dengan kode K13,

1empur, RT RW medan Eatjhan tunpur dan".;' '

bcada'stu}\.an_'-- N
'_hubmman-' I\ctuixmmn matmkmemaf parameter.




i j-"fermas*uk dalam kelompok QS yang beram bahwa 3 o
-'-'_Lelompok kriteria - ini -memiliki * “keterkaitan
~dan’ pengaruh lemah “terhadap kriteria-kriteria -

i Iamnya dalam menenmkan parametei medan
o latxhan tempur oabungan

Pendapat para pakar yakm Kolonel Inf

3 _' . Agus Listyawarno dan Kolonel Inf. Amrizal.dasi

- Kodiklat TNI, dalam seminar hasilspenelitian
'menyatakan bahwa arah dari pepefitian ini salah
- _satunya sebagai evaluasi terhadap medan latihan
_tempur yang sudah ada. S¢bagai bahan evaluasi
‘tentunya data-data dan  kriteria/parameter
‘yang ada pada daerahylatthan saat ini dan yang
terdapat pada buku petunjuk tentang latihan TNI
dapat dijadikan sebagai bahan analisis, sehingga
penentuan kriteria/parameter scbagai standar
medan latihan temapur trimatra dapat dirumuskan.
Di samping itu, dalam menentukan medan latihan
tempur trimatra perlu mempertimbangkan jenis-
jenis tembakan yang ada dari berbagai Alutsita.

Latihan TNI bertujuan untuk “pembinaan
kekuatan dan penggunaan kekuatan, sedangkan
medan latihan fempur trimatra (gabungan)
bertujuan sebagai' siaga Ops, di mana setiap
prajurit TNI dihatapkan selalu siap: untuk
melakukan operasi pertempuran sesuai medan
pertempuran yang sesungguhnya. Kebutuhan
medan latihan tempur® bagi  prajurit.. TNI
merupakan suatu kewajibam, karena latihan
merupakan unsur yang palingpenting dalam
meningkatkan profesionalisme TNL_ sebagai
alat pertahanan negara. Selain itu, latihatwuga
diperlukan untuk memelihara dan meningkatkan
kesiapan personel dan persenjataannya, serta
untuk memberikan efek deterens (D’Orazio,
2012). Latihan tetap harus dilaksanakan, mulai
dari Jatthan perorangan, tingkat satuan terkecil
pada masing-masing angkatan (darat, laut, dan
udara), hingga tingkat gabungan matra atau
latihan gabungan yang melibatkan tentara dari
negara sahabat (Schmidt, 2007). Oleh karena itu,
perlu adanya “politic policy” (kebijakan politik)
dar1 negara/pemerintah untuk menetapkan suaty
wilayah sebagai medan latihan tempur secara
permanen dan dilindungi oleh kekuatan hukum
dan negara.

KasmipuLan

" Medan latihan tempur yang sesuai untuk
latihan gabungan yang ada di Indonesia saat

“ini masih perlu dievaluasi dengan melakukan

identifikasi terhadap kriteria/parameter yang
menentukan persyaratan medan latihan
tempur gabungan“Berdasarkan hasil analisis
Demate!l ditentukan 17 (tujuh belas) kriteria/
parameter sebagai persyaratan untuk medan
latihan tempur gabungan. Dari ketwjuh belas
kriteria/parameter yang ada, diketahul bahwa
kriteria. dengan kode K17 (Alutsista yang
dimiliki saat ini) merupakan kriteria yang
memiliki tingkat keterkaitan dan hubungan
sangat kuat terhadap kriterta-kriteria lainnya;
dalam arfi, kriteria ini berpengaruh kuat dan
dapat dipengaruli. dengan kuat. Kriteria/
parameter scbagai penentu standar medan
latihan tempur gabungan adalah kriteria/
parameter dalam kelompok Q1, Q2, Q3, dan
(4. Adapun kriteria/parameter yang termasuk
dalamkelompokQ5(K13,K12, K15, danK 14)
merupakan ktiteria yang memiliki keterkaitan
dan hubungan antarkriteria “lemah”.
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